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Abstrak

Pengembangan sistem teknologi informasi di daerah wisata desa adalah hal
yang sangat penting untuk mendukung pariwisata yang ramah
lingkungan. Wisata Siblarak yang mengusung tema alam dan budaya mulai
menggunakan layanan internet hotspot untuk berpromosi, melayani
pengunjung, dan mendukung kegiatan digital. Namun, pengelolaan
jaringan hotspot masih menemui masalah karena kekurangan tenaga kerja,
terutama dalam mengatur bandwidth yang berdampak pada kualitas
layanan internet. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan usaha
meningkatkan kemandirian masyarakat dalam mengelola jaringan hotspot
dengan meningkatkan keterampilan tenaga kerja di bidang manajemen
bandwidth. Metode yang digunakan melibatkan pendekatan partisipatif
dengan beberapa langkah seperti observasi, pelatihan teknis,
pendampingan, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
masyarakat semakin paham dan terampil dalam mengatur bandwidth,
membagi akses pengguna, dan mengelola kualitas layanan internet.
Peningkatan kapasitas tenaga kerja ini diharapkan dapat membantu
masyarakat untuk mandiri dalam mengelola infrastruktur digital wisata
secara berkelanjutan.

Abstract

The development of information technology systems in rural tourism areas is
crucial for supporting environmentally friendly tourism. Siblarak Tourism, which
promotes nature and culture, has begun using hotspot internet services for
promotions, visitor services, and digital activities. However, hotspot network
management remains challenging due to a shortage of personnel, particularly for
bandwidth management, which affects the quality of internet services. This study
aims to examine community empowerment efforts in strengthening local capacity
for hotspot bandwidth management. The method used is a participatory approach
with several steps, including observation, techmical training, mentoring, and
evaluation. The results of these activities indicate that the community is
increasingly understanding of and skilled at managing bandwidth, allocating user
access, and ensuring the quality of internet services. This increased workforce
capacity is expected to help the community become independent in sustainably
managing digital tourism infrastructure.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital sekarang sangat penting untuk mengelola tempat wisata, terutama wisata desa yang mengandalkan

daya tarik lokal dan keterlibatan masyarakat. Jaringan internet, terutama hotspot, membantu dalam promosi digital,

transaksi online, dan meningkatkan pengalaman para wisatawan. Wisata Siblarak sebagai salah satu tempat wisata yang
dikelola oleh komunitas telah memanfaatkan hotspot sebagai fasilitas untuk pengunjung.

Umbul Siblarak memiliki banyak potensi wisata, yaitu wisata air, wisata outbond atau edukasi, wisata alam, wisata kuliner.
Dari wawancara dengan pengelola siblarak (Bp. Catur Nugroho) obyek ini dapat mendatangkan pengunjung dengan
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perincian sebagai berikut : hari biasa (senin-jumat) sebesar 100400 pengunjung per hari, Week end (Sabtu) sebesar 1000-1500
pengunjung, Minggu dan hari libur sebesar 2000-3000 pengunjung sedangkan liburan sekolah bisa sampai 800 an
pengunjung per harinya.

Masalah yang dihadapi dalam pengelolaan hotspot di Wisata Siblarak tidak hanya tentang adanya perangkat, tetapi juga
tentang kemampuan orang-orang yang mengelola jaringan, terutama dalam mengatur bandwidth. Tanpa pengaturan
bandwidth yang baik, penggunaan internet menjadi tidak seimbang yang mengakibatkan layanan menurun, koneksi jadi
tidak stabil, dan operasional wisata terganggu.

Karena itu, kita perlu strategi untuk memperkuat kemandirian masyarakat dengan meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengelola bandwidth, agar masyarakat tidak hanya jadi pengguna, tetapi juga bisa mengelola infrastruktur digital
dengan mandiri dan berkelanjutan.

METODE

Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan diantaranya Router Board Mikrotik hAP ac3 RBD53iG digunakan sebaga server hotspot yang
akan berfungsi sebagai pengelola bandwidth, Ruijie RG-RAP52 berfungsi sebagai media interface jalur wifi yang
menghubungkan antara perangkat pengguna ke router hotspot dan Rackserver Wallmount 8U sebagai tempat menaruh
perangkat Router hotspot dengan cooler yang memadai sehingga suhu router terjaga dengan baik. Bandwidth yang
digunakan bersumber dari dua penyedia, yaitu 50 Mbps dan 25 Mbps, dan dilakukan seting pada router utama dengan
sistem load balancing yang dikombinasi dengan sistem Fail Over, sehingga dua penyedia bisa saling support secara
bersamaan atau juga sebagai cadangan jika salah satu terjadi gangguan.
Metode Pelaksanaan
1. Pendekatan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis pemberdayaan
masyarakat (community-based empowerment). Pendekatan ini menempatkan masyarakat pengelola Wisata Siblarak
sebagai subjek utama kegiatan, bukan hanya sebagai penerima manfaat. Tim pengabdi berperan sebagai fasilitator
yang mendampingi proses peningkatan kapasitas teknis dan penguatan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan
infrastruktur hotspot.
2. Lokasi dan Sasaran Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan di Kawasan Wisata Siblarak, yang telah memiliki fasilitas hotspot internet sebagai penunjang
layanan wisata. Adapun peta Lokasi kegiatan bisa dilihat di Gmaps : “Kawasan Wisata Siblarak, Polanharjo JT-22” di
gambar berikut :
Sasaran kegiatan meliputi:
a. Pengelola utama Wisata Siblarak
b. Masyarakat lokal yang ditugaskan sebagai pengelola jaringan hotspot
c. Perwakilan perangkat desa yang terkait dengan pengelolaan wisata
3. Waktu dan Durasi Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama beberapa tahapan dalam rentang waktu tertentu, yang mencakup:
- Persiapan dan observasi awal
- Pelaksanaan pelatihan teknis
- Pendampingan pengelolaan hotspot
- Evaluasi dan refleksi kegiatan
Durasi setiap tahap disesuaikan dengan kondisi lapangan dan kesiapan peserta agar proses transfer pengetahuan
betjalan optimal.
4. Tahapan Metode Pelaksanaan
a. Observasi dan Analisis Kebutuhan
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Tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting infrastruktur hotspot dan kompetensi SDM
pengelola. Kegiatan pada tahap ini meliputi:

- Survei kondisi perangkat jaringan dan cakupan hotspot

- Identifikasi pola penggunaan bandwidth oleh pengunjung

- Wawancara singkat dengan pengelola terkait kendala teknis jaringan

- Analisis tingkat pemahaman SDM dalam manajemen bandwidth

Hasil tahap ini digunakan sebagai dasar penyusunan materi dan skenario pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan riil masyarakat.

. Perencanaan dan Penyusunan Materi Pelatihan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan, tim pengabdi menyusun materi pelatihan yang disesuaikan
dengan konteks wisata desa. Materi pelatihan meliputi:

- Pengantar infrastruktur jaringan hotspot

- Konsep dasar bandwidth dan kebutuhan jaringan wisata

- Teknik manajemen bandwidth sederhana

- Praktik pembagian bandwidth dan manajemen pengguna

- Pemeliharaan dan troubleshooting jaringan dasar

Materi disusun secara aplikatif dengan bahasa yang mudah dipahami dan didukung dengan contoh kasus yang

sering terjadi di Wisata Siblarak.

. Pelaksanaan Pelatihan Manajemen Bandwidth

Pelatihan dilaksanakan dengan metode praktik langsung (hands-on) untuk memastikan peserta memahami
penerapan materi secara nyata. Kegiatan pelatihan meliputi:

- Pengenalan perangkat jaringan hotspot yang digunakan

- Simulasi pembagian bandwidth berdasarkan jumlah pengguna

- Praktik pengaturan bandwidth sesuai kebutuhan operasional wisata

- Diskusi interaktif terkait permasalahan jaringan di lapangan

Pelatihan dirancang agar peserta terlibat aktif dalam setiap sesi dan mampu menyampaikan permasalahan yang
dihadapi.

. Pendampingan Teknis Pengelolaan Hotspot

Setelah pelatihan, dilakukan tahap pendampingan teknis sebagai upaya penguatan kemandirian masyarakat.
Pada tahap ini:

- Peserta didampingi dalam melakukan pengaturan bandwidth secara mandiri

- Tim pengabdi membantu menganalisis dan menyelesaikan kendala jaringan yang muncul

- Dilakukan penguatan pemahaman melalui praktik berulang hingga peserta percaya diri

Pendampingan bertujuan memastikan keberlanjutan implementasi hasil pelatihan dalam pengelolaan hotspot
sehari-hari.

. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian. Kegiatan ini meliputi:
- Pengamatan kualitas layanan hotspot setelah penerapan manajemen bandwidth

- Evaluasi kemampuan peserta dalam mengelola jaringan secara mandiri

- Diskusi reflektif bersama peserta terkait manfaat dan kendala kegiatan

Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan dan rekomendasi kegiatan lanjutan.

5. Teknik Evaluasi Keberhasilan
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c. Perbaikan kualitas dan pemerataan layanan hotspot
d. Meningkatnya kepercayaan diri dan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan hotspot
6. Luaran Metode Pelaksanaan
Luaran yang dihasilkan dari metode pelaksanaan ini meliputi:
a. SDM pengelola hotspot yang memiliki kompetensi manajemen banduwidth
b. Sistem pengelolaan bandwidth hotspot yang lebih terstruktur
c.  Model pelaksanaan pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan SDM
d. Dokumentasi kegiatan dan publikasi artikel pada jurnal pengabdian masyarakat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sebelum Pelaksanaan Pengabdian

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, infrastruktur hotspot di Wisata Siblarak telah tersedia dan
digunakan sebagai fasilitas pendukung bagi pengunjung. Namun, pengelolaannya belum dilakukan secara
optimal. Pengaturan bandwidth tidak terkonfigurasi secara khusus, sehingga penggunaan akses internet
cenderung tidak merata. Pengguna tertentu dapat menghabiskan bandwidth secara berlebihan yang
berdampak pada menurunnya kualitas akses bagi pengguna lainnya.

Dari aspek sumber daya manusia, pengelola hotspot masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan terkait manajemen bandwidth. Pengelolaan jaringan hanya bersifat operasional dasar tanpa
adanya perencanaan pembagian akses atau monitoring kualitas jaringan. Kondisi ini menyebabkan sering
munculnya keluhan dari pengunjung terkait koneksi internet yang lambat dan tidak stabil. Berikut kondisi

hotspot yang ada dan sketsa pengembangannya :

Denah peletakan wITI outdoor s_lbbuk
Arah pintu
masuk Wwifi humas-1
tribuns.
Parkir cods 4 can sepur kefnct ﬂ Q’
: S iiner
L e e
2
4 = e ] ey §
area v
Wifi kuliner-1
Area taman-taman w
wifi lama
O S Area taman-taman
- -
Gazebo-gazebo C
O Ket. Wifi kuliner-2 <> wifi humas-2 -
O wifi lama => wifi kuliner-2
o F O

Gambar 2. Kondisi hotspot lama dan sketsa pengembangan hotspot.

1. Kondisi Sesudah Pelaksanaan Pengabdian
Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan manajemen bandwidth, terjadi perubahan signifikan
pada pengelolaan hotspot di Wisata Siblarak. Pengelola mulai menerapkan pembagian bandwidth sesuai
kebutuhan, seperti pemisahan akses antara pengelola dan pengunjung serta pembatasan kecepatan untuk

menjamin pemerataan layanan. Berikut kondisi hotspot yang sudah dikembangkan :
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Gambar 4. Tampilan welcome page hotspot pengembangan.
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Peningkatan kompetensi SDM ditunjukkan dengan kemampuan pengelola dalam melakukan konfigurasi
bandwidth secara mandiri dan menyesuaikan pengaturan ketika terjadi peningkatan jumlah pengguna.
Dampak teknis terlihat pada meningkatnya stabilitas jaringan dan berkurangnya keluhan pengunjung.

Secara sosial, kegiatan ini juga menumbuhkan kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab masyarakat

dalam mengelola infrastruktur digital wisata.

2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pengabdian
Berikut adalah tabel perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.
Tabel I. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pengabdian.
Aspek yang Dinilai Sebelum Pelaksanaan Pengabdian Sesudah Pelaksanaan Pengabdian
Ketersediaan hotspot Hotspot tersedia namun belum optimal Hotspot tersedia dan dikelola secara terencana
Manajemen bandwidth Tidak ada pembagian bandwidth Bandwidth dibagi sesuai kebutuhan pengguna
Pemerataan akses internet Tidak merata, sering terjadi monopoli Akses lebih merata dan terkendali
bandwidth

Stabilitas koneksi Koneksi sering lambat dan tidak stabil Koneksi lebih stabil meskipun pengguna

meningkat

Kompetensi SDM SDM belum memahami manajemen SDM mampu mengatur bandwidth secara
bandwidth mandiri

Penanganan masalah jaringan Bergantung pada pihak luar Dapat ditangani secara mandiri oleh pengelola

Kepuasan pengunjung Masih sering muncul keluhan Keluhan berkurang signifikan

Kemandirian masyarakat Rendah Meningkat dan berkelanjutan

3. Pembahasan

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan
kapasitas sumber daya manusia memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pengelolaan
infrastruktur hotspot di Wisata Siblarak. Intervensi melalui pelatihan dan pendampingan mampu

memperbaiki aspek teknis dan non-teknis secara bersamaan.
Tabel II. Evaluasi Kompetensi SDM.

No Indikator Kompetensi Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Kenaikan (%)
1 Pemahaman konsep bandwidth 45 82 82%
2 Konfigurasi dasar Mikrotik 38 80 110%
3 Penerapan pembagian bandwidth 42 85 102%
4 Monitoring trafik jaringan 35 78 123%
5 Troubleshooting dasar 40 76 90%
Rata-rata Total 40 80,2 100,5%

Grafik Evaluasi Kompetensi

140

120

100

Konsep Bandwidth ~ Dasar Mikrotik Pembagian Trafik Jaringan Troublwahooting
Bandwidth dasar
W Pre Test mPostTest Kenaikan (%)

Gambar 5. Grafik Evaluasi Kompetensi.
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Dari table 2 dapat dilihat terjadi peningkatan kompetensi sebesar 100,5% setelah pelatihan dan

pendampingan, menunjukkan efektivitas pendekatan partisipatif dalam transfer keterampilan teknis.
Tabel III. Evaluasi Kinerja Jaringan (QoS).

Parameter Sebelum Sesudah  Standar Baik Perubahan
Throughput rata-rata 8 Mbps 21 Mbps >15 Mbps +162%
Delay (Latency) 95 ms 32ms <50 ms -66%
Packet Loss 8% 1.5% <2% -81%
Jumlah pengguna stabil 20 user 50 user - +150%
Keluhan per minggu 15 4 - -73%

Dari table 3, setelah implementasi load balancing dan pembagian bandwidth, throughput meningkat 162%,
sementara delay dan packet loss turun signifikan hingga di bawah standar kualitas layanan internet yang

baik.
Tabel IV. Evaluasi Kepuasan Pelangan.

No Indikator Sebelum Sesudah Kenaikan

1 Kecepatan internet 2.3 4.1 +78%

2 Stabilitas koneksi 21 4.0 +90%

3 Kemudahan akses 3.0 4.3 +43%

4 Kepuasan umum 2.5 42 +68%
Rata-rata 2.47 4.15 68%

Dari table 4 tentang evaluasi kepuasan pelangan terjadi peningkatan dari kategori kurang puas menjadi
puas bahkan sangat puas.

Dari sisi teknis, penerapan manajemen bandwidth yang tepat mampu meningkatkan kualitas dan
pemerataan layanan internet. Dari sisi sosial, penguatan kompetensi SDM meningkatkan rasa percaya diri
dan tanggung jawab masyarakat dalam mengelola fasilitas digital wisata. Hal ini membuktikan bahwa
keberhasilan pengelolaan infrastruktur teknologi tidak hanya bergantung pada perangkat yang
digunakan, tetapi juga pada kesiapan dan kemandirian masyarakat sebagai pengelola utama.

Temuan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menempatkan peningkatan kapasitas
manusia sebagai kunci utama terciptanya pengelolaan wisata desa yang berkelanjutan dan berbasis

komunitas.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Wisata Siblarak berhasil memperkuat kemandirian masyarakat dalam
pengelolaan infrastruktur hotspot melalui peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) pada aspek manajemen
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bandwidth. Pendekatan partisipatif yang diterapkan melalui tahapan observasi, pelatihan teknis, pendampingan, dan
evaluasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelola hotspot. Hasil pengabdian
menunjukkan perubahan yang signifikan pada pengelolaan layanan hotspot, ditandai dengan penerapan pembagian
bandwidth yang lebih terstruktur, pemerataan akses internet, serta meningkatnya stabilitas koneksi jaringan. SDM pengelola
mampu melakukan konfigurasi dan penyesuaian bandwidth secara mandiri sesuai dengan kebutuhan operasional wisata,
sehingga ketergantungan terhadap pihak eksternal dapat dikurangi. Selain memberikan dampak teknis, kegiatan ini juga
memberikan dampak sosial berupa meningkatnya kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kesadaran masyarakat dalam
mengelola infrastruktur digital wisata. Dengan demikian, peningkatan kapasitas SDM menjadi faktor kunci dalam
mewujudkan pengelolaan wisata berbasis komunitas yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Sebagai upaya keberlanjutan, diperlukan pelatihan lanjutan terkait keamanan jaringan dan monitoring trafik serta
penyusunan standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan hotspot agar kemandirian masyarakat dalam pengelolaan
infrastruktur digital wisata dapat terus terjaga dan dikembangkan.
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